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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendiskripsikan penerimaan diri 
pada remaja dengan orang tua poligami. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, pengumpulan data menggunakan teknik wawancara. Informan dalam 
penelitian ini berjumlah 5 orang remaja yang berusia 13-21 tahun dengan kriteria 
remaja yang ayahnya berpoligami kurang lebih satu tahun. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Remaja yang menjadi informan dalam penelitian ini belum 
menerima keadaan dirinya. Hal itu ditnjukkan oleh perasaan malu, sedih, kecewa 
dan menyesalkan keputusan yang diambil oleh ayahnya.  Selain itu, informan 
merasa tidak puas dengan hidupnya dikarenakan kurangnya tanggung jawab ayah 
kepada keluarga, frekuensi pertemuan dengan ayah berkurang, kasih sayang 
kepada keluarga berkurang, dan perekonomian keluarga menjadi tidak seimbang. 
Faktor yang mempengaruhi penerimaan diri pada remaja yang ayahnya poligami 
diantaranya adanya respon negatif dari lingkungan setelah ayah informan 
berpoligami, adanya tekanan-tekanan dari teman-teman informan yang membuat 
interaksi sosial informan sedikit terganggu. Dampak dari poligami diantaranya 
adalah menurunnya tingkat kepercayaan diri pada informan untuk berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar, menurunnya tingkat konsentrasi pada informan dalam 
menempuh pendidikan. Meskipun demikian terdapat individu yang dapat 
menerima kondisinya yang ditunjukkan oleh kemampuannya untuk bertahan 
dalam kegagalan atau kepedihan serta dapat mengatasi keadaan emosionalnya 
seperti depresi, marah, dan rasa bersalah. Individu yang bisa menerima keputusan 
ayahnya yang berpoligami karena ada penjelasan orang tua dengan dasar agama. 
 
Kata kunci : Remaja, Poligami, Penerimaan Diri 
 
ABSTRACK 
The aim of this study are to determine and describe about the self-acceptance in 
adolescents parents did polygamy. This study used qualitative approach, the data 
were collected by interview. The informant in this study are five adolescents aged 
13-21 years old, informant criteria in this study is adolescents whose father did 
polygamy. This research result indicates that teenager was an informant in this 
research have not received the state of himself . It indicated by a feeling of shame 
,sad,disappointed and deplored the decision taken by his father. In addition, 
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informants felt dissatisfied with his life by lack of responsibility father to family, 
the frequent meetings with the father reduced, mercy family reduced, and the 
economy family being unbalanced. Factor that influences self acceptance in 
adolescents whose father polygamy of them the response negative of the 
neighborhood after the father informants did polygamy , the pressures of friends 
informants who makes social interaction informants slightly disturbed. The impact 
of polygamy of them are the decrease confidence in informants to interact with 
their surroundings, the decrease concentrate on informants in seek the education. 
Nevertheless there are individual able to accept the condition shown by its ability 
to stay in failure or pain and can cope with the circumstances of emotional 
condition as depression, angry, and guilt. One individual who could receive a 
response his father did polygamy because any theories parents with a base religion 
Keywords : Adolescents, Polygamy, Self-Acceptance 
1. Pendahuluan 
 Poligami pada saat ini tampaknya menjadi sebuah fenomena yang sering 
dijumpai. Ketidakseimbangan jumlah antara laki-laki dan perempuan banyak 
dijadikan alasan laki-laki untuk melegalisasi wacana tentang poligami. Menurut 
Estin (dalam Smearma, 2009) pernikahan poligami seperti yang dipraktekkan di 
dunia hampir secara eksklusif hak prerogatif laki-laki. Pembicaraan mengenai 
poligami akan menimbulkan dua kutub, yaitu kutub yang mendukung dan yang 
menentang keras poligami. 
 Menurut Tulisalo dan Aro (dalam Tamini dan Kahrezi, 2010), poligami 
merupakan struktur keluarga yang didasarkan pada pernikahan yang melibatkan 
suami dengan dua istri atau lebih.  Masalah poligami menjadi menarik secara 
umum dan secara luas dilegalkan sehingga banyak dipraktekkan oleh masyarakat 
luas dalam dua dekade terakhir ini. Pandangan islam mengenai pernikahan adalah 
sesuatu yang murni dan harus ada persetujuan dari kedua belah pihak (Olsen, 
2009).  Dalam islam, Poligami merupakan suatu hal yang diperbolehkan jika 
seorang laki-laki yang melakukan poligami dapat berlaku adil dengan istri-
istrinya. Islam juga tidak memaksa seseorang untuk melakukan poligami (Jani dan 
Yasin, 2013).  
 Undang-Undang mengenai poligami di Indonesia dianggap menyulitkan 
oleh sebagian besar laki-laki yang menginginkan poligami, karena persyaratan 
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yang tercantum dalam Undang-Undang dalam pasal perkawinan tertulis bahwa 
ada beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh laki-laki yang ingin 
melakukan poligami salah satunya yaitu apabila istri tidak bisa memberikan 
keturunan. Dalam Undang-Undang Perkawinan no 1 Tahun 1974(UU P), (1) Pada 
dasarnya seorang pria hanya boleh memiliki seorang istri. Seorang wanita hanya 
boleh memiliki seorang suami. Dilanjutkan dalam pasal 4 yang tertulis (1) Dalam 
hal seorang suami akan beristri lebih dari seorang, sebagaimana tersebut dalam 
pasal 3 ayat (2) Undang-Undang ini, maka ia wajib mengajukan permohonan ke 
pengadilan di daerah tempat tertingginya. (2) pengadilan dimaksud dalam ayat 
(1) pasa ini hanya memberi izin kepada suami yang akan beristri lebih dari 
seorang apabila: a. Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai isteri  b. 
Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan. c. Istri 
tidak dapat melahirkan keturunan. Dalam Undang-Undang sudah tertulis dengan 
jelas bahwa poligami dapat dilakukan namun dengan persyaratan-persyaratan 
tertentu yang sudah ditetapkan oleh Undang-Undang. 
 Menurut Tulisalo dan Aro (dalam Tamini dan Kahrezi, 2010), poligami 
merupakan struktur keluarga yang didasarkan pada pernikahan yang melibatkan 
suami dengan dua istri atau lebih. Poligami secara umum dan secara luas 
dilegalkan sehingga banyak dipraktekkan oleh masyarakat luas dalam dua dekade 
terakhir ini.  
Berbicara mengenai poligami tentu akan menimbulkan pertanyaan 
mengenai pihak keluarga yang menerima ataupun tidak menerima poligami. 
Seorang ayah memiliki peran penting dalam keluarga, terutama bertanggung 
jawab untuk membantu mendidik  anaknya mulai dari penanaman nilai-nilai 
agama, moral, dan sosial, sehingga anak memiliki perkembangan yang optimal. 
Seperti pendidikan mengenai bagaimana cara berinteraksi dengan lingkungan 
sosial. Figur seorang ayah merupakan salah satu komponen yang penting dalam 
membentuk karakter anak. Selain itu, kesuksesan seorang anak juga dapat dilihat 
dari bagaimana cara orang tua dalam mendidik anak. Sementara itu anak dalam 
pertumbuhan dan perkembangannya membutuhkan luran tangan dari kedua orang 
tuanya. Orang tua yang paling bertanggung jawab dalam keseluruhan eksistensi 
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anak, yaitu kebutuhan fisik dan psikis sehingga aak dapat berkembang ke arah 
kepribadian yang matang. Semua itu hanya bisa dicapai bila hubungan pernikahan 
orang tua baik. Dimana hubungan pernikahan suami istri merupakan satu kesatuan 
dengan suatu keluarga penuh keakraban, saling pengertian, persahabatan, 
toleransi, dan saling menghargai atau dapat dikatakan keluarga harmonis (Wangge 
dan Hartini, 2013) 
Orang tua terdiri dari ayah dan ibu yang disatukan dalam ikatan 
pernikahan. Ikatan tersebut memiliki pengaruh keturunan dan tempat persemaian 
tumbuh kembang anak-anaknya. Orang tua dikukuhkan dalam kelompok kecil 
yaitu sebuah keluarga yang pada umumnya di dalam keluarga orang tua 
memegang peranan yang amat penting dalam membentuk kepribadian anak 
mereka. Orang tua harus menganalisa secara pribadi apabila dia telah menunaikan 
kewajibannya dan memberikan hak-hak anaknya (Husain 2000). Hak-hak anak 
telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2002 
pada pasal 4 dan pasal 7. Pasal 4 menyebutkan bahwa “setiap anak berhak untuk 
dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan 
harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan 
dan diskriminasi.”. Selanjutnya pasal 7 ayat 1 menjelaskan “setiap anak berhak 
untuk mengetahui orang tuanya, dibesarkan, dan diasuh oleh oarang tuanya 
sendiri.” 
 Pada dasarnya seorang anak menginginkan keluarga yang ideal yang 
terdiri dari satu ayah dan satu ibu. Anak ingin selalu disayangi dan mendapatkan 
perhatian secara penuh. Saat ayah melakukan poligami maka rasa cemburu, 
marah, sedih kecewa tentu tidak bisa dihindari. Penerimaan diri bisa tumbuh 
dengan baik bila seseorang berada ditengah-tengah keluarga yang harmonis. 
Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak ke dewasa dimana pada periode 
ini dianggap penting dalam kehidupan untuk mencari jati dirinya. 
Menurut Papalia & Feldman (2014) masa remaja adalah perkembangan 
transisi yang melibatkan perubahan fisik, kognitif, emosional, dan sosial dengan 
beragam bentuk dilatar beakangi oleh sosial, budaya, dan ekonomi yang berbeda. 
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Hurlock (dalam Ahyani & Kumalasari 2012) mengungkapkan Masa 
remaja dianggap sebagai masa labil yaitu di mana individu berusaha mencari jati 
dirinya dan mudah sekali menerima informasi dari luar dirinya tanpa ada 
pemikiran lebih lanjut.  
Masa remaja juga merupakan periode yang penting dimana terjadi 
perkembangan fisik yang cepat juga disertai dengan cepatnya perkembangan 
mental. Keseluruhan perkembangan tersebut membutuhkan penyesuaian mental 
dan perkembangan tersebut membutuhkan penyesuain mental dan pembentukan 
sikap, nilai dan minat baru (Hurlock dalam Wangge & Hartini, 2013).  
Penerimaan diri merupakan kemampuan untuk mengesampingkan 
kekurangan dan kesalahan, rasa malu yang merusak dan kecemasan yang ekstrim 
atau luar biasa. Individu yang dapat menerima dirinya sendiri, mampu menerima 
sifat manusiawi dengan segala kekurangan dan dengan segala yang tidak sesuai 
dengan cita-cita idealnya, serta puas akan keadaan dan sifat sebagimana adanya 
ciri-ciri orang yang memiliki penerimaan diri (Maslow, 1994). Penerimaan diri 
merupakan sikap yang mencerminkan perasaan senang sehubungan dengan 
kenyataan yang ada pada diri sendiri. Seseorang yang menerima dirinya memiliki 
rasa percaya diri sendiri, menghargai diri sendiri. Hal ini memungkinkan individu 
dapat bebas mempergunakan potensi yang dimilikinya dengan usaha semaksimal 
mungkin Rubin (dalam Permatasari, 2010)  
Selain itu, peran keluarga juga menentukan penerimaan diri yang dimiliki 
individu Kuang (dalam Savitri, Widyastuti, & Nender, 2010) mengungkapkan 
bahwa Individu dalam kehidupannya, senantiasa berinteraksi dengan lingkungan, 
sehingga lingkungan sosial juga berpengaruh terhadap penerimaan diri individu. 
Masing-masing faktor memegang peranan penting dalam menumbuhkan 
penerimaan diri pada remaja. Kemampuan remaja dalam menumbuhkan 
penerimaan diri akan menjadikan remaja mampu mengelola emosi, sehingga 
remaja dapat mengendalikan setiap dorongan untuk melakukan perilaku yang 
tidak berkenan pada diri individu. Remaja dengan penerimaan diri yang positif 
cenderung untuk untuk berbuat positif pada diri sendiri. Menerima diri bukanlah 
berarti pasrah apa adanya, melainkan menerima diri atau menerima segala bentuk 
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kenyataan yang menimpa diri sendiri dengan alasan untuk memperbaiki diri 
Ubaedy (dalam Savitri, Widyastuti, & Nender, 2010) 
Penerimaan diri merupakan salah satu faktor kepribadian yang penting 
dalam mencegah individu dalam lingkaran stres tanpa akhir Safaria dan Kundjana 
(dalam Savitri, Widyastuti, & Nender, 2010)  
Berkaitan dengan membuka diri dan mau menerima kualitas baik dan 
buruk, (Ryff, 1989) menyatakan bahwa individu yang mempunyai penerimaan 
diri yang rendah akan merasa tidak puas dengan dirinya, menyesali apa yang 
terjadi di masa lalunya, sulit untuk terbuka, terisolasi dan frustasi dalam hubungan 
interpersonal sehingga tidak ada keinginan untuk mempertahankan hubungan 
dengan orang lain. Sedangkan individu yang memiliki penerimaan diri dalam 
tingkat optimal atau tinggi akan bersikap positif terhadap dirinya sendiri, mau 
menerima kualitas baik dan buruk dirinya, serta memiliki sikap positif terhadap 
masa lalunya.  
Penerimaan diri merupakan sikap positif terhadap dirinya sendiri yaitu 
dapat menerima keadaan dirinya sendiri dengan tenang segala kekurangan dan 
kelebihan yang dimiliki, serta memiliki kesadaran dan penerimaan penuh terhadap 
siapa dan bagaimana diri mereka. Adapun Aspek-Aspek Penerimaan Diri Menurut 
Sheerer (dalam Hartini & Machdan 2012)  menyatakan bahwa ciri-ciri orang yang 
menerima dirinya adalah: Individu mempunyai keyakinan  terhadap  
kemampuannya  untuk  menghadapi  persoalan, Individu menganggap dirinya 
berharga sebagai  seorang  manusia  dan  sederajat  dengan orang  lain, Individu 
tidak menganggap dirinya aneh atau abnormal dan  tidak ada harapan ditolak 
orang lain, Individu tidak malu atau hanya memperhatikan dirinya sendiri, 
Individu berani memikul  tanggung  jawab  terhadap  perilakunya, Individu  dapat  
menerima  pujian  atau  celaan secara objekti, Individu tidak menyalahkan diri  
atas keterbatasan yang dimilikinya ataupun mengingkari kelebihannya. 
Penulis melakukan wawancara sebagai gambaran awal bagaimana 
penerimaan diri pada remaja yang melakukan poligami. Penulis mewawancarai 
sebanyak 4 responden, yaitu 3 responden perempuan dan 1 responden laki-laki. 
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Dari beberapa pertanyaan yang diajukan kepada keempat responden mengetahui 
bagaimana peranan keluarga dan apa yang dimaksud dengan keluarga inti, 
keempat responden menjawab peranyaan dengan isi yang sama yaitu keluarga 
yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Penulis mengajukan beberapa pertanyaan 
mengenai poligami untuk mengetahui sejauh mana responden memahami tentang 
poligami dan bagaimana penerimaan diri yang dirasakan oleh responden 
mengenai keputusan ayahnya yang melakukan poligami. Keempat responden 
menjawab pertanyaan yang sama mengenai pemahamaan poligami, mereka 
menganggap bahwa poligami merupakan suatu tindakan yang diperbolehkan 
didalam islam dan tidak ada larangannya selama tidak melebihi batas dengan apa 
yang sudah ditentukan, namun mereka menganggap bahwa poligami membuat 
seorang istri tersakiti dan menyakiti hati anak-anaknya dan menjadikan keluarga 
tidak harmonis. Selain itu ada pula yang menjawab bahwa poligami boleh 
dilakukan jika mendapatkan izin dari istri pertama. Dari pertanyaan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar anak tidak dapat menerima jika ayahnya 
melakukan poligami. Dari hasil wawancara yang dilakukan pada keempat 
responden, mereka mengungkapkan bahwa perasaan mereka sangat sedih dan 
kecewa ketika mengetahui kenyataan bahwa ayahnya memutuskan untuk 
berpoligami dengan alasan tidak ingin melihat ibunya tersakiti dan tidak ingin 
mempunyai ibu lebih dari satu. Selain itu ada pula yang mengungkapkan perasaan 
malu dengan teman-temannya dan malu dengan lingkungan sekitar ketika 
mengetahui ayahnya bepoligami. Respon lingkungan dan masyarakat sekitar 
ketika ayahnya berpoligami banyak yang merespon negatif, responden merasakan 
malu ketika diberi pertanyaan oleh teman atau lingkungan masyarakat sekitar 
mengenai ayahnya yang berpoligami. Responden terkadang mengalami dilema 
bagaimana caranya menjawab pertanyaan masyarakat yang sering bertannya 
mengenai poligami yang dilakukan oleh ayahanya. Selain itu responden juga 
merasakan bagaimana rasanya dicemooh teman-temannya karena ayahnya 
berpoligami. Hal tersebut membuat responden merasakan malu dan terkadang 
sulit untuk mengendalikan emosinya, bahkan responden merasakan takut untuk 
bergaul dengan teman-teman dilingkungan sekitarnya. 
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Untuk mengembangkan potensi anak, peranan orang tua sangatlah penting, 
dalam hal ini adalah ayah. Berhasil atau tidaknya anak dapat dilihat dari 
bagaimana orang tua dalam mendidiknya. Penerimaan diri pada remaja dengan 
orang tua poligami menjadi suatu hal yang penting untuk dimiliki pada remaja, 
dimana remaja merasakan puas akan hidupnya meskipun apa yang remaja 
harapkan tidak sesuai dengan apa kenyataan yang terjadi. Remaja yang memiliki 
penerimaan diri yang tinggi akan semakin baik pula perkembangan remaja dalam 
menerima dirinya dan keluarganya, karena penerimaan diri merupakan salah satu 
penghargaan tertinggi pada diri sendiri dimana seseorang dapat menerima keadaan 
yang dimiliki meskipun keadaan tersebut merupakan sesuatu yang bertentangan 
dengan dirinya sendiri. Remaja yang tidak memiliki penerimaan diri yang tinggi 
akan mengalami kesulitan dalam mengelola dan menerima keadaan yang terjadi 
pada dirinya sendiri, hal ini menyebabkan remaja mengalami hambatan dalam 
intraksi sosial di lingkungan masyarakat. Berdasarkan fenomena yang 
dikemukakan diatas, maka penulis mengajukan permasalahan bagaimana 
penerimaan diri pada remaja dengan orang tua poligami. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mendiskripsikan 
penerimaan diri pada remaja dengan orang tua poligami? 
2. METODE 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan tehnik penelitian kualitatif fenomenologis. Peneliti menggunakan metode 
tersebut karena peneliti ingin mengetahui pengalaman yan dimiliki individu dan 
bagaimana individu memaknai pengalamannya tersebut (Herdiansyah, 2010). 
Herdiansyah (2010) menyatakan bahwa metodologi penelitian kualitatif 
adalam meodologi penelitian yang memfokuskan pada konsep suatu fenomena 
tertentu dan bentuk dari studinya adalah untuk melihat dan memahami arti dari 
suatu pengalaman dengan suatu fenomena yang akan diteliti. 
Adapun informan dalam penelitan ini memiliki kriteria sebagai berikut : 
1. Remaja dengan rentangan usia 13-21 tahun 
2. Ayahnya melakukan poligami kurang lebih satu tahun 
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Individu dalam penelitian ini diambil secara puposive sampling yaitu 
penentuan individu sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Pengambilan 
data menggunakan teknik wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara 
yang sudah disusun berdasarkan aspek-aspek penerimaan diri.  
3. HASIL dan PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk memahami dan mendiskripsikan  
penerimaan diri pada remaja dengan orang tua poligami.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan terkait dengan penerimaan 
diri pada remaja dengan orang tua poligami dapat dipaparkan hasil bahwa 
individu yang ayahnya berpoligami masih merasa belum puas dengan hidup yang 
dijalani dan memiliki keinginan untuk menjadi orang lain. Hal ini seperti yang 
dikemukakan oleh Chaplin (dalam Eriany & Citra, 2015) yang mengemukakan 
bahwa penerimaan diri adalah sikap yang pada dasarnya merasa puas dengan diri 
sendiri, kualitas-kualitas dan bakat-bakat sendiri, dan pengakuan akan 
keterbatasan-keterbatasan diri.  
Ada beberapa alasan yang membuat individu merasa tidak puas dengan 
hidupnya, salah satunya adalah ketika apa yang dicita-cita kan dapat dicapai 
dengan baik dan apa yang diinginkan tidak sesuai dengan harapan, karena pada 
dasarnya anak menginginkan keluarga yang utuh, sehat, dan harmonis, yaitu 
memeiliki satu ibu, ayah, dan saudara kandung. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan Maslow (dalam Ellyya & Rahmahana, 2008) yaitu seseorang yang 
memiliki penerimaan diri memiliki kemampuan untuk mengesampingkan 
kekurangan dan kesalahan, rasa malu yang merusak dan kecemasan yang luar 
biasa.  
Individu yang ayahnya berpoligami memiliki sikap percaya diri yang 
rendah terutama ketika bergaul dengan lingkungan sekitar. Individu yang dapat 
menerima dirinya sendiri, mampu menerima sifat manusiawi dengan segala 
kekurangan dan dengan segala yang tidak sesuai dengan cita-cita idealnya, serta 
puas akan keadaan dan sifat sebagaimana adanya. Seseorang yang memiliki 
penerimaan diri yang kuat akan berpikir positif terhadap dirinya sendiri dan 
percaya dengan potensi diri sendiri. Hal ini sesuai dengan Hjelle (dalam Eriany & 
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Citra, 2015)  mengatakan bahwa penerimaan diri berarti memiliki gambaran 
positif terhadap diri, dan dapat bertahan dalam kegagalan atau kepedihan serta 
dapat mengatasi keadaan emosionalnya seperti depresi, marah dan rasa bersalah. 
Selain itu Rubin (dalam Permatasari, 2010) juga mengungkapkan bahwa 
Seseorang yang menerima dirinya memiliki rasa percaya diri sendiri, menghargai 
diri sendiri. Hal ini memungkinkan individu dapat bebas mempergunakan potensi 
yang dimilikinya dengan usaha semaksimal mungkin. 
Ada beberapa perbedaan yang terjadi pada individu ketika ayahnya 
memutuskan untuk berpoligami, salah satunya adalah individu merasakan 
kurangnya kasih sayang setelah ayahnya berpoligami, individu merasa bahwa 
frekuensi pertemuan dengan ayahnya sedikit karena harus terbagi, individu 
merasa bahwa ayahnya tidak bertanggung jawab dalam hal perekonomian dan 
moral. Berbeda ketika sebelum poligami, individu merasakan kasih sayang dan 
perhatian penuh dari ayahnya. Selain itu bagaimana respon dan dukungan 
lingkungan juga mempengaruhi kualitas penerimaan diri yang dirasakan. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Hurlock, 2012) bahwa Penerimaan diri 
berhubungan erat dengan penerimaan diri dengan lingkungan, penerimaan orang 
tua misalnya penerimaan orang tua yaitu suatu efek psikologis dan perilaku dari 
orang tua pada anaknya seperti rasa sayang, kelekatan, kepedulian, dukungan dan 
pengasuhan dimana orang tua tersebut dapat bisa merasakan dan mengekspresikan 
rasa sayang terhadap anaknya.  
Interaksi sosial yang terjadi pada lingkungan masyarakat juga 
mempengaruhi gambaran bagaimana penerimaan diri yang terjadi pada seseorang.  
Adanya celaan dan respon negatif masyarakat kepada informan membuat interaksi  
sosial informan menjadi terganggu. Individu yang memiliki ayah berpoligami 
lebih tertutup dan sulit untuk membuka diri pada lingkungan sosialnya 
dikarenakan ada perasaan malu ketika ditanya mengenai keputusan ayahnya untuk 
berpoligami dan ada pula perasaan tidak puas dan menyesalkan keputusan 
ayahnya untuk berpoligami yang berdampak pada interaksi sosial informan yang 
lebih memilih untuk mengurung diri dikamar daripada berinteraksi dengan 
temannya di lingkungan sosial. Hal ini mengidentifikasikan bahwa penerimaan 
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diri yang dimiliki merupakan penerimaan diri yang rendah. Sesuai dengan Ryff 
(dalam Rizkiana & Retnaningsih, 2009) yang menyatakan bahwa individu yang 
mempunyai penerimaan diri yang rendah akan merasa tidak puas dengan dirinya, 
menyesali apa yang terjadi di masa lalunya, sulit untuk terbuka, terisolasi dan 
frustasi dalam hubungan interpersonal sehingga tidak ada keinginan untuk 
mempertahankan hubungan dengan orang lain. 
Religiusitas mempengaruhi bagaimana seorang anak dapat menerima diri 
ketika ayahnya memustuskan untuk berpoligami. Ada salah satu informan yang 
dapat menerima diri ketika ayahnya berpoligami hal ini dilatarbelakangi oleh 
adanya pengertian dan penjelasan yang dilakukan oleh orang tua berdasarkan 
pendekatan secara agama, sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Glock dan 
Stark (dalam Putri, Kurniasih & Ulina, 2013) bahwa agama merupakan aspek 
formal yang berkaitan dengan aturan-aturan dan kewajiban, sedangkan religiusitas 
menunjuk pada aspek religi yang sudah dihayati individu didalam hati. Aturan-
aturan dan norma yang terdapat dalam agama dapat menjadi pegangan dalam 
hidup, aturan dan norma tersebut akan membawa pada hal yang positif dalam 
kehidupan sehingga seseorang lebih menghargai dan menerima dirinya sendiri. 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa penerimaan diri pada 
remaja dengan orang tua poligami ditunjukkan oleh adanya perasaan tidak puas 
pada informan dalam menjalani kehidupannya karena ada beberapa hal yang 
diharapkan tidak sesuai, adanya perasaan malu yang dirasakan oleh informan 
dengan keputusan yang diambil oleh ayah yang melakukan poligami, adanya 
perasaan menyesalkan dengan apa yang terjadi diluar kendali informan. Selain itu 
ada faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri pada remaja dengan orang 
tua poligami, diantaranya adalah kurangnya pemahaman mengenai kemampuan 
untuk menerima kekurangan dan kelebihan yang terjadi, kurangnya dukungan 
sosial oleh masyarakat dan lingkungan sekitar kepada informan sebagai salah satu 
bentuk penguatan dalam pembentukkan penerimaan diri. Lingkungan sosial 
memiliki pengaruh besar didalam penerimaan diri individu karena respon negatif 
yang terjadi pada lingkungan sosial berpengaruh besar dengan kepercayaan diri 
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dan keterbatasan individu dalam bergaul di lingkungan sosialnya. Respon yang 
disampaiakan pada masing-masing individu memilik kesamaan, diantara lain ada 
tidak menyutujui dengan adanya poligami dengan alasan akn merusak keluarga 
yang sebelumnya sudah dibangun. Seseorang yang belum bisa menerima diri 
dengan baik cenderung lebih menutup diri dan memilih untuk diam ketika 
mendapatkan masalah dan respon negatif dari masyarakat.  
4. PENUTUP 
Remaja yang menjadi informan dalam penelitian ini belum menerima 
keadaan dirinya. Hal itu ditnjukkan oleh perasaan malu, sedih, kecewa dan 
menyesalkan keputusan yang diambil oleh ayahnya.  Selain itu, informan merasa 
tidak puas dengan hidupnya contohnya kurangnya tanggung jawab ayah kepada 
keluarga, frekuensi pertemuan dengan ayah berkurang, kasih sayang kepada 
keluarga berkurang, dan perekonomian keluarga menjadi tidak seimbang. Faktor 
yang mempengaruhi penerimaan diri pada remaja yang ayahnya poligami 
diantaranya adanya respon negatif dari lingkungan setelah ayah informan 
berpoligami, adanya tekanan-tekanan dari teman-teman informan yang membuat 
interaksi sosial informan sedikit terganggu. Dampak dari poligami diantaranya 
adalah menurunnya tingkat kepercayaan diri pada informan untuk berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar, menurunnya tingkat konsentrasi pada informan dalam 
menempuh pendidikan. Keunikan dalam penelitian ini adalah bahwa hanya ada 
satu informan yang bisa menerima keputusan ayahnya yang berpoligami karena 
ada penjelasan orang tua dengan dasar agama. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengajukan 
saran-saran yaitu Bagi informan Kepada informan diharapkan dapat membangun 
kepercayaan kepada keluarga maupun orang-orang terdekat agar memudahkan 
dalam menyampaikan perasaan maupun masalah yang dialami. Bagi Orang tua 
Kepada orang tua diharapkan agar memberikan pengertian dan penjelasan kepada 
anaknya atas segala keputusan yang akan diambil sebagai bahan pertimbangan. 
Kepada Masyarakat Umum Kepada masyarakat diharapkan agar dapat memahami 
dan memberikan dukungan sosial terhadap keluarga yang berpoligami. Kepada 
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Departemen Agama Kepada Departemen Agama diharapkan agar memberikan 
pembekalan atau ilmu pengetahuan mengenai poligami untuk mengantisipasi 
terjadinya dampak yang negatif terhadap anak maupun keluarga 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ahyani & Kumalasari. 2012. Hubungan antara Dukungan Sosial dengan 
Penyeseuaian Diri Remaja di Panti Asuhan. Jurnal Psikologi Pitutur. Vo1 
1No 1. 
Eriany & Citra. 2015. Penerimaan Diri pada Remaja Puteri Penderita Lupus. 
Psikodimensia. Vol 14, No 1, 67-86. 
Feldman & Papalia. 2014. Perkembangan Manusia. Jakarta: Salemba Humanika. 
Hartini & Machdan. 2012. Hubungan antara Penerimaan Diri dengan Kecemasan 
Menghadapi Dunia Kerja pada Tunadaksa Di UPT Rehabilitasi Sosial Cacat 
Tubuh Pasuruan. Jurnal Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental. Vol. 1 No. 
2. 
Hartini & Wangge. 2013. Hubungan antara Penerimaan Diri dengan Harga Diri 
pada Remaja Pasca Perceraian Orangtua. Jurnal Psikologi Kepribadian dan 
Sosial. Vol. 2 No. 1. 
Hurlock, E.B. 2012. Psikologi Perkembangan (Suatu Pendekatan Sepanjang 
Rentang Kehidupan). Jakarta: Penerbit Erlangga. 
Husain, A. 1989. Menjadi Orangtua (Muslim) terhormat. Terjemahan oleh Joko 
Sulistyo. 2002. India: Risalah Gusti. 
Jani & Yasin. 2013. “The Positive Role of Polygamy in Reducing Women Socio-
Related Problem in Malaysia”, American Internasional Journal of Social 
Science, Volume 2 Number 3, Hal 72-82. 
Maslow, AH. 1994. Motivasi & Kepribadian 2: Teori Motivasi dengan 
Pendekatan Hierarki Kebutuhan Manusia. Jakarta: PT Pustaka Inaman Press. 
Olsen, N. 2009. “Marriage and Divorce in Islamic and Mormon Polygamy: A 
Legal Comparison”, Intermountain West Journal of Religious Studies, 
Volume 1Number 1 Inaugural , Issue. 
14 
Permatasari, R.,F. 2010. Dinamika Penerimaan Diri pada Lansia Penderita 
Diabetes Mellitus Tipe II”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Putri, Kurniasih, &Ulina. 2013. “Hubungan religiusitas dengan penerimaan diri 
pada masyarakat miskin”, jurnal PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, 
Arsitektur, & Teknik sipil). Vol 5 
Rizkiana & Retnaningsih. 2009. “Penerimaan Diri Pada Remaja Penderita 
Leukimia”, Jurnal Psikologi Vol 2, No 2. 
Ryff, C. D. 1989. “Happiness is everything, or is it? Explorations on the meaning 
of wellbeing” Journal of Personality and Social Psychology. Vol 57, 1069-
1081. 
Smearman. 2009. “Second Wives’ Club: Mapping the Impact of Polygamy in U.S 
Immigration Law”, Berkeley Journal of International Law, Volume 27. 
Sukmadinata, Nana, S. 2013. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Tamini & Tahrizi. 2010. “General Health and Life Satisfaction of Students in 
Polygamy and Monogamy Families”, Journal of Indian Academy of Applied 
Psychology, Volume 36, Number 2, Hal 307-310. 
 
